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<p>Latar belakang masal ah penelitian ini diangkat dari adanya kasus perambahan hutan mangrove untuk
dijadikan perkebunan kelapa sawit di wilayah Keeamatan Sei Kepayang yang ditangani oleh Sat Reskrim
Polres Asahan. Tujuan penelitian yaitu ingin mengetahui dan memahami terjadinya perambahan hutan
mangrove untuk dijadikan perkebunan kelapa sawit dan proses penyidikannya oleh Sat Reskrim serta faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, metode penelitian
menggunakan metode studi kasus, dan teknik pengumpulan data dengan menggunakan pengawasan,
wawancara dan lelaah dokumen. <p>Untuk membahas |erjadinya perambahan hutan mangrove untuk
dijadikan perkebunan kelapa sawit difokuskan dengan menggunakan teori strain, untuk membahas

pel aksanaan penyidikan terhadap kasus perambahan hutan unluk dijadikan perkebunan kelapa sawit dengan
menggunakan teori manaemen, dan untuk membahas faktor-faktor yang mempengaruhi peneliti
membahasnya dengan menggunakan konsep Faktor-Fakior Y ang Mempengaruhi Penyidikan Illegal logging
dari Indonesia Center for Environmental Law (ICEL). <p>Dalam lemuan ini, bahwa terjadinya perambahan
hutan mangrove Sel Kepayang untuk dijadikan |ahan perkebunan kelapa sawit didorong oleh faktor-faktor
kondis sosia dan ekonomi masyarakat di Sei Kepayang yang menggantungkan kehidupannya kepada
sumber daya alam, faktor Lingginya permintaan minyak sawit bail: lokal maupun intemasional yang
mendorong terjadinya pembukaan lahan-lahan perkebunan sawit dan faktor lemahnya pengawasan terhadap
hutan mangrove oleh dinas kehutanan. Proses penyidikan terhadap pelaku perambahan hutan mangrove
untuk dijadikan perkebunan kelapa sawit oleh Sat Reskrim Polres Asahan dilakukan dengan menggunakan
upaya-upaya papa diawali dengan penyelidikan sampal pada pelimpahan tersangka dan barang bukti ke
Jaksa Penunlut umum. Faktor-faktor yang mempengaruhi Sat Reskrim Polres Asahan dalam penyidikan
kasus perambahan hutan mangrove untuk dijadikan perkebunan kelapa sawit di wilayah Sei Kepayang
sebagal berikut : @) Faktor integritas moral penyidik, 2) Adanya faktor koordinasi dengan Dishutbun dan
Kegaksaan, 3) Faktor minimnya biaya operasional, 4) Faktor kurangnya keterampilan penyidik, 6) Faktor
tidak adanya kendala teknis hukum pada lingkat penyidikan. <p>Berdasarkan temuan penelitian tersebut di
atas, maka direkomendasikan sebagai berikut : 1) Perlunya pihak Dishutbun melakukan pemetaan ulang
(moping) ulang terhadap batas-batas kawasan hutan mangrove, 2) Perlunya Sat Reskrim Polres Asahan
dalam rangka penegakan hukum terhadap illegal logging tidak pandang bulu, 3) Perlunya Sat Reskrim
Polres Asahan meningkatkan anggaran dalam proses penyidikan, peningkalan kualitas anggotanya, sarana
dan prasarana.
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